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KATA PENGANTAR 
Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. karena atas rahmat dan 

berkat-Nya, penerbitan buku ini dapat terwujud hingga berada di tangan pembaca. 
Alhamdulillah.

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan hasil bimbingan teknis penulisan 
dan penerjemahan buku cerita anak dwibahasa, yakni bahasa Melayu Riau dan bahasa 
Indonesia. Kehadiran buku ini menegaskan upaya Balai Bahasa Provinsi Riau untuk 
melindungi bahasa daerah sekaligus memenuhi ketersediaan bahan bacaan bermutu 
bagi masyarakat dan dunia pendidikan. Penyediaan bahan bacaan bermutu berupa 
cerita rakyat dalam dwibahasa sangat bermanfaat bagi peningkatan minat baca 
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keluarga, sekolah, sampai dengan masyarakat. Minat baca yang tinggi dan keterse-
diaan bahan bacaan yang bermutu dan menarik bagi anak akan mendorong mereka 
terbiasa membaca, baik di sekolah maupun di masyarakat. Melalui membaca ini pula, 
literasi dasar seperti numerasi, sains, finansial, digital, serta budaya diharapkan 
dapat ditumbuhkembangkan dengan baik. Oleh karena itu, kehadiran buku ini juga 
dimaksudkan sebagai bahan penguatan untuk mendukung gerakan literasi nasional 
dan tindak lanjut Merdeka Belajar Episode ke-23 tentang Buku-Buku Bermutu untuk 
Literasi Indonesia.

Isi cerita dalam buku ini insyaallah bermanfaat sebagai salah satu sarana atau 
media pendidikan karakter karena cerita yang sarat dengan nilai-nilai yang dapat 
mengemban fungsi praktis, yaitu membangun karakter pembaca. Karakter yang se-
dang dibangun tersebut adalah karakter Profil Pelajar Pancasila. Selanjutnya, kami 
mengharapkan cerita dalam buku ini bisa menjadi stimulus untuk membangun imaji-
nasi dan kompetensi berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas dan ketajaman 
intuisi.

Penerbitan buku ini tidak terlepas dari kerja keras penulis, ilustrator, penelaah, 
penerjemah,  penyelia, penyunting, tim produksi, dan penata letak. Untuk itu, kami 
menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang tulus kepada semua pihak 
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dan berkontribusi bagi upaya pembangunan budaya literasi dan pencerdasan anak 
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Sekapur Sirih

Halo, adik-adik! “Patin nan Malang” bercerita tentang tiga ekor ikan 
yang bernama Uwo Patin, Onga Patin, dan Udo Patin. Uwo Patin merasa 
paling berhak atas peninggalan orang tuanya. Akhirnya, Onga patin dan 
Udo Patin berniat untuk pergi. Suatu ketika, terdengar kabar ada banjir 
besar. Betapa kagetnya Udo Patin ketika sampai di lubuk tersebut. Dengan 
sangat kaget Uwo Patin menghampiri adik-adiknya. Mereka larut dalam 
keharuan  bercampur dengan kegembiraan. Dengan tidak menyimpan rasa 
dendam, mereka memaafkan Uwo Patin. Akhirnya, kakak beradik itu kem-
bali hidup damai dan tentram. Buku ini banyak mengajarkan kepada para 
pembaca agar tidak serakah dan tidak boleh menanamkan rasa dendam 
kepada siapa pun.
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1

 Di topian Sungai Cenaku hidoplah due budak 
bename Ucai dan Tandut. 
Bebudak tu maene di topi sungai nan joneh tu.

 Di pinggiran Sungai Cenaku  hiduplah dua anak 
yang bernama Ucai dan Tandut. 

11

Sungai Kampau ado banyak macam lawuok. 
Salah satunyo lawuok patin. 

	 Sungai Kampar memiliki berbagai jenis ikan.
Salah satunya ikan patin.
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Dulu ado cito di sungai Kampau tontang tigo iko 
lawuok patin. Lawuok du banamo Uwo patin,

Onga patin jo Udo patin. 

Dahulu ada cerita di Sungai Kampar tentang tiga ekor 
ikan patin. Mereka bernama Uwo patin, Onga patin dan 

Udo patin.
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Induoknyo ala ndak lai.
Lawuok du tinggai batigo jo bokau yang cukuik. 

Induknya telah tiada.
Mereka tinggal bertiga dengan bekal yang cukup. 



444

 Awalnyo lawouk du iduik rukun. 
Suatu aghi tajadi babanta.

Uwo patin nak mampaobuin bokau yang ado.
Akhirnyo lawuok patin bapisah. 

Awalnya mereka hidup rukun. 
Suatu hari  terjadi pertengkaran.

Uwo patin ingin menguasai bekal yang ada.
Akhirnya membuat mereka terpisah.
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Papisahan tajadi dek mangolun ongak yang ndak 
elok dai Uwo Patin. 

	 Perpisahan terjadi karena ucapan yang tidak baik 
dari Uwo patin. 
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Onga Patin dan Udo Patin maghaso sedih. 

Onga Patin dan Udo Patin merasa sedih. 
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Koduo adioknyo maghaso sedih dek Uwo patin nak 
menguasai sodonyo. 

Kedua adiknya merasa sedih karena Uwo patin ingin 
menguasai segalanya. 
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888

Suok aghi Onga patin jo Udo patin pai
maninggen lubuok. 

	
Keesokan harinya Onga patin dan Uwo patin 

meninggalkan lubuk.
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999

Naang du ala jawuoh maninggen lubuoknyo. 

Mereka sudah jauh meninggalkan lubuknya.
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Naang du towi bonang sapanjang sungai Kampau.

Mereka terus menyusuri  Sungai Kampar. 
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Tibo-tibo Naang du bosuo jo Bawong Nan Elok
di huku sungai Kampau. 

	 Tiba-tiba mereka bertemu Baung Nan Elok di hulu 
sungai Kampar. 
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121212

Bawong Nan Elok ibo bonau kek cito lawuok 
patin du. 

Baung Nan Elok sangat prihatin dengan cerita 
mereka. 
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131313

Inyo manawarkan lubuoknyo untuok Onga 
Patin jo Udo patin.

Ia menawarkan lubuk miliknya untuk Onga
Patin dan Udo patin.
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Naang du sonang manompati lubuok bawu.  
	

Mereka senang menempati lubuk baru.  



14 15

Okak baghadiok tu, akhir o tingge di lubuok tu jo tonang
Naang du sonang jo managhimo tawaran tu. 

Onga Patin dan udo Patin menempati lubuok baghu.

Mereka senang dan menerima tawaran tersebut. 

Onga Patin dan Udo Patin menempati  lubuk baru. 

Kakak beradik itu, akhirnya tinggal di lubuk dengan tenang.

151515

Naang du maghasokan lubuok bawu jo tonang. 

Mereka menikmati lubuk baru dengan tenang.
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161616

Aghi baganti aghi, Naang du tambah godang. 

Hari terus berlalu, mereka bertambah besar. 
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Suatu aghi, tajadi banjir di hilir sungai Kampau.
Naang du takonang kek Uwo patin tu nak pulang. 

Suatu hari, terjadi banjir di hilir sungai Kampar.
Mereka teringat Uwo patin lalu berencana pulang. 
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181818

Naang du mencai Uwo patin dek manengok lubuok 
yang ala ancu.  

	
Mereka sulit mencari Uwo patin karena lubuk

yang hancur.
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191919

Naang du towi menyusuri sungai Kampau dan
bosuo jo Uwo patin. 

Mereka terus menyusuri lalu bertemu Uwo patin. 
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Uwo Patin takojuik dek manengok koduo adioknyo.  
Inyo pun maghaso sonang dan kahilangan sodo bokalnyo. 

	 Uwo Patin terkejut karena melihat kedua adiknya. 
Ia merasa menyesal dan kehilangan semua bekalnya. 
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Uwo patin dibok koduo adioknyo untuok
tinggau di lubuok nan baghu. 

	
Uwo patin diajak kedua adiknya untuk tinggal

di lubuk yang baru. 
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Akhirnyo, Naang du iduik sonang di lubuok 
yang baghu.

Akhirnya, mereka hidup bahagia di lubuk
yang baru.
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